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A. Deskripsi Konseptual
1. Nilai-nilai Multikultural

Menurut Muhammad Yusri FM, terdapat tiga istilahngasering
dipakai dalam menggambarkan keragaman di masyarg&dti pluralitas
(plurality), keragamar(diversity) dan multikultural (multicultural)! Ketiga
istilah ini merepresentasikan hal yang sama yatdkan lebih dari satu atau
jamak.

Lebih lanjut, Farida Hanum dan Setya Raharja masigin bahwa
keragaman itu berpengaruh terhadap tingkah lakkgpsidan pola pikir
manusia, sehingga manusia memiliki cara-¢asage) kebiasaarifolk ways)
aturan-aturarimores)bahkan adat istiadgtustoms)yang berbed3.Apabila
keadaan ini tidak dapat dipahami dengan baik, raika sangat rawan terjadi
pergesekan yang kemudian berbuah pada adanyakkonfli

Sedangkan istilah multikulturalisme terbentuk déga kata, yaitu

multi (banyak), kultur (budaya), isme (aliran atau paham). Sehingga

*Muhammad Yusri FM/Prinsip Pendidikan Multikulturalisme dalam Ajarargaina-
agama di IndonesiaJurnal Kependidikan Islam Jurusan Kependidikdarts Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakart&/ol. 3, No. 2, 2008, h. 1.

Farida Hanum dan Setya Raharja, “Pengembangan Moeibelajaran Pendidikan
Multikultural Menggunakan Modul Sebagai Suplemetajadean IPS di Sekolah Dasadurnal
Penelitian llImu Pendidikar\Vol. 04, No. 2, 2011, h. 114.
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multikulturalisme dapat diartikan sebagai aliraauapaham tentang banyak
budaya atau keberagaman budaya.

Sementara itu menurut Parekh di dalam Farida Hadam Setya
Raharja, pengertian dari multikulturalisme meliptiga hal, yaitu:Pertama
multikulturalisme berkenaan dengan budayKedug merujuk pada
keragaman yang adigtiga berkenaan dengan tindakan spesifik pada respon
terhadap keragaman tersebut. Akhirasm®& menunjukkan suatu doktrin
normatif yang diharapkan bekerja pada setiap ordeggan konteks
masyarakat majemuk.

Adapun Musa Asy’arie dalam Choirul Mahfud berperatapahwa
multikulturalisme adalah kearifan untuk melihat kelkaragaman budaya
sebagai realitas fundamental dalam kehidupan bgarssat. Kearifan itu
segera muncul, jika seseorang membuka diri untukjateni kehidupan
bersama dengan melihat realitas plural sebagai #&anehidup yang kodrati,
baik dalam kehidupan pribadi yang multidimensi, puau dalam kehidupan
masyarakat yang kompleks, dan karenanya muncul daema bahwa
keanekaragaman dalam realitas dinamika kehidupalatagduatu keniscayaan

yang tidak bisa ditolak, diingkari, apalagi dimulskan.

®H.A.R Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Mag2epan dalam
Transformasi Pendidikan Nasiondlakarta: Grasindo, 2004, h. 82.

*Farida Hanum dan Setya RahaBangembangan Model Pembelajar&in 115.

®Choirul Mahfud,Pendidikan MultikulturalYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h.103.



11

Menurut H.A.R Tilaar, nilai-nilai multikultural yan diterapkan
sebagai indikasi menerima realitas keragaman teddiri: Belajar hidup
dalam perbedaan; Membangun saling percagatual trust) Memelihara
saling pengertian (mutual understanding) Menjunjung sikap saling
menghargai (mutual respect) Terbuka dalam berpikir;  Apresiasi dan
interdepedensi; Resolusi konflik; Rekonsiliasi tamekerasaf.

. Pendekatan Pembelajaran

Manajemen pendidikan adalah usaha sadar berupaspgpresencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, damsvdhlam mengelola
sumber daya yang terdiri dari manusimaf), uang (nhoney, materi
(materialg, metode ihethod, alat (nachiney pasar ifharke), waktu
(minutg, informasi (nformation) untuk mencapai tujuan yang efektif dan
efisien dalam bidang pendidikan.

Dari semua sumber daya dikelola dalam manajemedigikan, yang
memiliki fungsi menghubungkan secara langsung argaendidik dan peserta
didik hanyalah metode atau lebih jelasnya metodmbgéajaran. Metode

pembelajaran adalah cara melakukan atau menyaj@nguraikan, memberi

°H.A.R Tilaar,Multikulturalisme: Tantangan-tantangah. 84.
"Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesikarta: Bina Aksara, 1988, Cet. 1, h.
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contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepadarpeeslidik untuk mencapai
tujuan tertentd.

Pada penerapannya, metode pembelajaran tidak Imagdikdsikan
dengan baik tanpa didasari dengan pendekatan pajanael yang tepat. Hal
ini sesuai dengan apa yang telah disampaikan adgmdla Rasul SAW di-

dalam hadinya:

:}ngjgﬁ&\w@\fcwi\ﬂf)wu&d\f
absie 36 e o KO Gl s Sas

Artinya:

Bersumber dari Ibnu Abbs R.a., Rasul SAW bersabdami para

Nabi diperintahkan untuk berbicara kepada manussua dengan

kadar kemampuan mereka”.

Menurut Imam Al-Gazali, haélini memberikan arahan bahwa dalam
pembelajaran hendaknya seorang guru memperhati&ararkpuan peserta
didiknya dalam menyampaikan apa yang diajarkafhgebab apabila guru
menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai dengan kkedarampuan

penerimanya, ditakutkan akan terjadi kesalahpaharhi@ah ini dipertegas

dengan hadibaginda Rasul SAW.:
NIPESEEPHE SICIIN Py SIS NUINCES PO WP IPHE (g PN

v.@.;l.ci.::éd\f

8Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSBkarta: Gaung Persada
Press, 2007, h. 138.

Jalaluddin As-Suyti, Jam’ul Jawimi’, Mesir: Dar As-$'adah Lit Taba’ah, 1426 H/
2005 M, Juz. 2, h. 88. (Diterjemahkan secara maaktih penulis)

®Muhammad Al-Gazalilhya Ulzmuddin Beirut: Dar Al-Ma’rifah, t.th, Juz. 1, h. 57.
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Artinya:

Sabda Rasulullah SAW: “tidaklah seseorang berbikafada suatu
kaum dengan perkataan yang tidak mereka pahamyakeakan
menimbulkan fithah bagi mereka".

Pengertian dari pendekataapproach) pembelajaran adalah cara yang

ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran ageseg yang disajikan

bisa beradaptasi dengan peserta didik. Pendekatabgbajaran dapat juga

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandamigagap proses, yang merujuk

pada pandangan tentang terjadinya suatu prosesiyasip bersifat sangat

umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, mengnattan melatari

metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tartenSecara umum

pendekatan pembelajaran dibagi menjadi dua jeait):y

a.

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi la¢spusat pada peserta
didik (student centered approgcihdi mana pada pendekatan jenis ini
guru melakukan pendekatan dengan memberikan kesemp&pada
peserta didik untuk berperan aktif dalam proseshstaaran.

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi la¢apusat pada guru
(teacher centered approaghdi mana pada pendekatan jenis ini guru
menjadi subjek utama dalam proses pembelajdran.

Adapun fungsi dari pendekatan pembelajaran adalah:

a.

®oo0o

Sebagai pedoman umum dalam menyusun langkah-langhketode
pembelajaran yang akan digunakan;

Memberikan garis-garis rujukan untuk perancanganbgajaran;
Menilai hasil-hasil pembelajaran yang telah dicapai

Mendiagnosis masalah-masalsiajar yang timbul;

Menilai hasil penelitian dan pengembangan yandytéimksanakan?

ipid., h. 99.

EWina SanjayaStrategi Pembelajararh. 127.
Ibid.

“1bid.
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Ada beberapa macam pendekatan pembelajaran yamga#ten pada
kegiatan belajar mengajar, antara lain:
a. Pendekatan Tradisional
Pendekatan belajar tradisional adalah suatu petateKkaelajar
yang didasari oleh asumsi bahwa pembelajaran hargrapakan suatu
aktivitas pemberian informasi kepada peserta didikmana informasi
tersebut harus diingat dan dihafal. Adapun ciri-ciri pendekatan
pembelajaran tradisional adalah:

1) Siswa adalah penerima informasi secara pasif, darse@wa menerima
pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsabaga badan
dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesdengan standar;

2) Belajar secara individual,

3) Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis;

4) Perilaku dibangun atas kebiasaan;

5) Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan beligiit

6) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran;

7) Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik;

8) Interaksi di antara siswa kurang;

®Suyono dan Hariyant®elajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasgandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011, Cet. ke-2, h. 10.



15

9) Guru sering bertindak memperhatikan proses kelomyaolg terjadi
dalam kelompok-kelompok belaj&t.
b. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan konstekstual adalah pendekatan belagrg y
dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa pembelajakan lebih
bermakna apabila peserta didik mengalami senda&iyamg dipelajarinya
dalam lingkungan alamiah, tidak hanya sekedar mahgg mengingat,
dan memahant’ Pembelajaran dengan pendekatan ini tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi yang belunn teist dijadikan
sebagai bekal dalam pemecahan masalah, akan petagekatan ini lebih
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan pedidika dalam
pencarian solusi yang sesuai dengan keadaan.prades pembelajaran
dalam pendekatan ini lebih diutamakan dari padd befajar, sehingga
guru dituntut untuk merencanakan strategi pembealajgyang variatif
dengan prinsip membelajarkan dan memberdayakamtaetidik, bukan
mengajar peserta didiR.

Borko dan Putnam mengemukakan, pada pembelajaran
kontekstual, guru memilih konteks pembelajaran yBepat bagi peserta

didik dengan cara mengaitkan pembelajaran dengdaidlgan nyata dan

16y 1h;
Ibid, h. 11.
YSyaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajaréBandung: Alfabet, 2003, h. 87.
BMuslich Masnur,KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontaksiakarta:
PT. Bumi Angkasa, 2007, h. 40.
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lingkungannyd? Pemilihan konteks yang tepat dalam pembelajaran
kontekstual dapat mengarahkan peserta didik ke lz@gbikir solusi dan
tidak hanya berkonsentrasi dalam pembelajaramglklingan kelas saja.

Pada kelas kontekstual, tugas guru adalah memipastrta didik
dalam mencapai tujuannya. Guru lebih banyak beamrgengan strategi
dari pada memberi informasi. Guru bertugas mengekalas sebagai
sebuah tim yang bekerja bersama untuk merumuskamemukan sesuatu
yang baru bagi kelas yang bisa berupa pengetatkederampilan dari
hasil “menemukan sendiri” dan bukan dari “apa kata”.

Penggunaan pembelajaran kontekstual memiliki poteéigsk
hanya untuk mengembangkan ranah pengetahuan damarkeilan
proses, tetapi juga untuk mengembangkan sikapi, is#gita kreativitas
peserta didik dalam memecahkan masalah yang teltagan kehidupan
mereka sehari-hari melalui interaksi dengan sessmaan, misalnya
melalui pembelajaran kooperatif, sehingga juga raergangkan
ketrampilan sosid®

c. Pendekatan Konstruktivisme
Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan pejatst yang

mengarahkan peserta didik untuk bisa membangunepemgan secara

¥Depdiknas,Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis SekoBbku 1 Konsep dan
Pelaksanaan, Jakarta: Direktorat SLTP Dirjen Dikdasn, 2001, h. 8.
“Bruce Joyce, dkkylodels of Teachind-ondon: Allyn & Bacon, 2000, h. 172.
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aktif melalui proses saling pengaruh antara perndrela terdahulu
dengan pembelajaran terb&tu.

Menurut teori konstruktivisme, konsep-konsep yarigaagun
pada struktur kognitif seseorang akan berkembamgb#aubah apabila
mendapat pengetahuan atau pengalaman baru. RutrddinaNorman di-
dalam bukuThree Modes of Learningienjelaskan, seseorang akan dapat
membangun konsep dalam struktur kognitifnya apabitasa
menghubungkan antara pengetahuan baru dan pengetalang
terdahulu, proses ini disebut sebammiretion’” Selain itu, konsep-
konsep yang ada pada seseorang bisa berubah siagen pengalaman
baru yang dialaminya, proses ini dikenal sebagaalaean atatuning?®

Seseorang juga bisa membangun konsep-konsep dalaktus
kognitifnya dengan menggunakan analogi, yaitu lsada@an pengetahuan
terdahulu yang ada padanya. Proses ini juga memsgikutan tersendiri
yaitu parcing*

Pendekatan konstruktivisme sangat penting dalamsepro
pembelajaran, karena belajar memiliki tujuan mergbankonsep. Dan
langkah yang dipakai dalam proses ini adalah memgigkan antara

pengetahuan yang dipelajari dengan pengetahuan tgadghulu. Pada

Zgyaiful Sagalakonsep dan Makné. 88.

#2Subadrah Nair dan Malar Muthiah, “Penggunaan Mddmhstruktivisme Lima Fasa
Needham dalam Pembelajaran Sejarditnal Pendidik dan Pendidikan Pusat Pengajian [Imu
Pendidikan Universiti Sains Malaysidil. 20, 2005, h. 21- 42.

“bid.

*Ibid.
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proses ini peserta didik diharapkan dapat menikgkat daya
pemahamannya tentang suatu mas&ah.

. Pendekatan Deduktif

Berpikir deduktif adalah alur berpikir yang bertoladari

pernyataan yang bersifat umum dilanjutkan dengamandean kesimpulan
yang bersifat khusus. Pembelajaran dengan menggunnpkndekatan
deduktif ditandai dengan pemaparan konsep, defaoasi istilah-istilah
pada bagian awal pembelajaran, kemudian peserita dlatahkan untuk
bisa menarik kesimpulan dari berbagai informasigytelah dipaparkan.
Berdasarkan hal ini, diyakini bahwa proses pembasiaj akan
berlangsung dengan baik, sebab peserta didik tektgetahui wilayah

persoalan dan konsep da&ar.

. Pendekatan Induktif

Ciri utama pendekatan induktif adalah dalam perigoia
informasi menggunakan data untuk membangun kongep antuk
memperoleh pengertian. Data yang digunakan mungidrupakan data
primer atau dapat pula berupa kasus-kasus nyatg yenadi di-
lingkungan?’ Dan dampak yang muncul kepada peserta didik dari
pembelajaran dengan pendekatan induktif adalah uhoyer semangat

untuk menemukan sesuatu yang baru, kemudian mwaWlasadaran

Bbid.
%gyaiful Sagalakonsep dan Makné. 76.
“bid., h. 77.
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akan hakikat pengetahuan dan mengarahkan peselita kdipada alur
berpikir yang logis.
f. Pendekatan Konsep
Pendekatan konsep adalah pendekatan yang menganaégerta
didik meguasai konsep secara benar dengan tujuan tatpk terjadi
kesalahan konsepn{skonsep3i Konsep merupakan struktur mental yang
diperoleh dari pengamatan dan pengalafiaPendekatan konsep
merupakan suatu pendekatan pengajaran yang sangsahg menyajikan
konsep tanpa memberi kesempatan kepada pesekaididk menghayati
bagaimana konsep itu diperoleh. Adapun ciri-cidatalkkonsep adalah:
1) Konsep memiliki gejala-gejala tertentu;
2) Konsep diperoleh melalui pengamatan dan pengaldésngsung;
3) Konsep berbeda dalam isi dan luasnya;
4) Konsep yang diperoleh berguna untuk menafsirkanggaman-
pengalaman;
5) Konsep yang benar membentuk pengertian;
6) Setiap konsep berbeda dengan melihat ciri-cirereu?®
Kondisi-kondisi yang dipertimbangkan dalam kegiata@lajar
mengajar dengan pendekatan konsep adalah:
1) Menanti kesiapan belajar, kematangan berpikir sedelagan unsur
lingkungan;
2) Mengetengahkan konsep dasar dengan persepsi yaagdsn mudah
dimengerti;
3) Memperkenalkan konsep yang spesifik dari pengalayaag spesifik

pula sampai konsep yang komplek;
4) Penjelasan perlahan-lahan dari yang konkret sakepging abstraf

Abin Syamsudin MakmunPsikologi Kependidikan; Perangkat Sistem Pengajaran
Modul, Bandung: PT. Rosda karya, ed. VI, 2003, h. 228.
gyaiful Sagalakonsep dan Maknd. 72.
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g. Pendekatan Proses

Tujuan utama pembelajaran dalam pendekatan prodekha
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam keigaanproses,
seperti mengamati, berhipotesa, merencanakan, siaal, dan
mengkomunikasikan.

Pendekatan keterampilan proses digunakan dan démgkbn
sejak kurikulum 1984. Penggunaan pendekatan prasenuntut
keterlibatan langsung peserta didik dalam kegib&ajar®*

h. Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM)

Menurut Muslichach Asyary, pendekatan sains teégol
masyarakat merupakan pendekatan pembelajaran yadg @asarnya
membahas penerapan sains dan teknologi dalam lsokédkdupan. Oleh
karena itu, pendekatan sains teknologi masyaralkabudt juga sebagai
pendekatan terpadu antara sains dan isu teknchogl §da di masyarakat.
Dengan pendekatan ini peserta didik dikondisikaar agau dan mampu
menerapkan prinsip sains untuk menghasilkan kaglarkana. Selain itu,

pendekatan ini juga bertujuan mencari solusi pearikdalam mengatur

%%pid., h. 73.
3Ypid., h. 74.
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dampak negatif yang mungkin timbul akibat munculnpaoduk
teknologi*?

Menurut Hidayati, Mujinem dan Anwar Senen, sainkntdogi
masyarakat adalah pendekatan terpadu antara sekmmlogi dan isu
yang ada di masyarakat. Adapun tujuan pendekataM @iflalah
menghasilkan peserta didik yang cukup memiliki befrangetahuan,
sehingga mampu mengambil keputusan penting mengemaiasalahan
di masyarakat serta mengambil tindakan sehubungagas keputusan
yang telah diambilny&

Menurut Anna Poedjiadi, terdapat beberapa tahaparbelajaran
dalam penerapan pendekatan pembelajaran sainslagkmoasyarakat,
yaitu:

1) Pendahuluan;
2) Tahap pembentukan konsep;
3) Tahap aplikasi konsep;
4) Tahap pemantapan konsep;
5) Tahap penilaian’
Menurut Arnie Fajar, secara umum pembelajaran denga

menggunakan pendekatan STM memiliki karakteristhagai berikut:

1) Identifikasi masalah-masalah setempat yang menkidigientingan dan
dampak;

*Muslichah Asyari, Rnerapan Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat ndlala
Pembelajaran Sains di Sekolah Dasaakarta: Depdiknas, 2006, h. 55.

*Hidayati, Mujinem & Anwar. S,Pengembangan Pendidikan IPS ,SDakarta:
Depdiknas, 2008, h. 6-29.

%Anna PoedjiadiSains Teknologi Masyaraka@andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010,
h. 126.
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2) Penggunaan sumber daya setempat (manusia, bend&urigan)
untuk mencari informasi yang dapat digunakan damemecahkan
masalah;

3) Keikutsertaan yang aktif dari peserta didik dalamnoari informasi
yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalamdaaidupan
sehari-hari;

4) Perpanjangan belajar di luar kelas dan sekolah;

5) Fokus kepada dampak sains dan teknologi terhadsgrtpalidik;

6) Penekanan pada ketrampilan proses dimana peseaiik dapat
menggunakan dalam memecahkan masalah;

7) Kesempatan bagi peserta didik untuk berperan sebagga negara
dalam memecahkan isu-isu yang telah di identifkaasi

8) ldentifikasi bagaimana sains dan teknologi berd&ngpanasa depan;

9) Kebebasan atau otonomi dalam proses bel3jar.

3. Tafsir Al-Qur’ an
a. Pengertian Tafsir

Tafsir secara etimologi merupakiim masdadari kata s - s
I_wdi - yang berarti menjelaskan, atau dari katayang berarti membuka,
membedah sesuatu yang rumit, sedarguistic tafsir dapat diartikan
usaha membedah problem yang rumit untuk bisa digréngieh orang
lain. Pada dasarnya pengertian tafsir menurut balidsk lepas dari
kandungan makngl=a! (menjelaskan),cl! (menerangkan),—isll
(mengungkapkan), daf=sll (merinci)3°

Secara terminologis, ‘Ali Al-Hasamenjelaskan, bahwa tafsir

adalah ilmu yang membahas Al-Qam’dari aspek penunjukannya kepada

*Arnie Fajar,Portofolio dalam Pembelajaran IP®andung: PT Remaja Rosdakarya,
20009, h. 25.

¥Manna’ Kholil Al-Qotton,Mahzhis fi ‘Ulim Al-Qur'an, Riyadh: Mansurat Al-‘asri Al-
Hadist, 1411 H, h. 313.
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maksud Allah SWT berdasarkan kemampuan marfGdizfinisi lebih
sederhana disampaikan oleh An-Nabhani adalah tafsgrupakan
penjelasan sesuatu yang diinginkan oleh lafid®ementara Al-Jurjani
menyatakan, bahwa tafsir adalah penjelasan makiad @enjelasan
permasalahan, kisah-kisah, dan sebab-sebab diamop ayat, dengan
ditunjukkan oleh lafadz yang transparan.
b. Gaya Penafsiran dan Metode Tafsir

Maksud dari gaya penafsiranglib At-Tafsiy adalah cara
masing-masing ahli tafsir dalam menafsirkan Al-@uarsesuai dengan
tendensi yang menjadi kecenderungannya. Misalnyda &ang
mempunyai tendensi kebahasaan, sehingga dalamspanafja sangat
memperhatikan gaya bahasa dan makna yang terkardiudglamnya,
seperti Az-Zamakhsyari yang terkenal dengan tafail-Kasyyaf.Ada
yang mempunyai tendensi teologis, sehingga sangatparhatikan aspek
akidah, seperti Imam Fakhruddin Ar-Razi, yang tedkelengan tafsirnya
Mafatihul Ghaib. Ada yang mempunyai tendensi hukum dan figih,
sehingga aspek hukum dan figih sangat menonjohd#ddsirnya, seperti
AbQ Bakar Ar-Razi, yang terkenal dengan tafsiriyflegkdm Al-Qur’an.

Ada yang mempunyai tendensi historis dan kesejaradgningga meneliti

37Ali Al-Hasan, Al-Manar, Beirut: Dar Al-Fikr Al-'Arabi, 1998, h. 209.

#Tagiyuddin An-NabhaniSyakhshiyyah IslamiyyatBogor: Pustaka Thariqul Izzah,
2003, cet. I, juz I, h. 403.

39Al-Jurjani, At-Ta’rifat, Beirut: Dar Al-Bayan li At-Turats, t.th, h. 87.
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kisah-kisah dan menambahkan kisah-kisah dalam AlaQusesuai
dengan keinginanannya dari buku-buku sejarah, tamgddnat sesuai atau
tidak, seperti ‘Alauddin ‘Ali bin Muhammad Al-Baghdi atau yang
dikenal dengan Al-Khazin, dengan tafsirngab At-Ta'wil Fi Ma’ani At-
Tanzil*°
Inilah tendensi dan perhatian yang diberikan oldhtafsir dalam
menafsirkan Al-Quran, baik ahli tafsir zaman klasiataupun
kontemporer. Di antara mereka juga bahkan ada tg&pgngaruh dengan
budaya dan peradaban Barat, yang kemudian mempdmgéafsir
mereka. Seperti Muhammad ‘Abduh dengan talsiz ‘Ammadan Al-
Manar, yang berusaha mengkompromikan peradaban barat mésigen.
Thanthawi Al-Jawhari, yang terkenal dengan tafgarmy-Jawahir Fi
Tafsir Al-Quran, yang berusaha memasukkan sains di dalam kitab
tafsirnya. Karena itu, kitab-kitab seperti ini padasarnya jauh dari
substansi tafsir, dan tidak layak disebut tafsgi k@aum muslimiri:*

Adapun secara umum metode tafsir ada dua macatu, tgésir

bir riwayah atau disebut juga dengan tafsir bil ma'tsur, dafsir bid

dirayahatau disebut juga dengan tafsir bir ra’yi.

“’Hafidz Abdurrahmanylumul Qur'an Praktis Bogor: Pustaka Utama, 2003, h. 184.
“bid., h. 185.



25

1) Tafsir bil Ma’tsur

Tafsir bil ma’tsur adalah menafsirkan ayat-ayatQAlran dengan
merujuk kepada sumber dari nash-nash, baik nas@Quikn, sunnah
Rasulullah SAW, atau pendapat sahabat. Dengandatgang dimaksud
dengan tafsir bi al-ma’tsur adalah cara menafsiriegat Al-Quran
dengan ayat Al-Quran, menafsirkan ayat Al-Qur'angan sunnah, atau
menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan pendapat paralsgahDi antara kitab
tafsir yang mengaplikasikan metode ini adalah ta#siQur'an Al-‘Adzim
yang ditulis oleh Ibn Jarir At-Thabari, taféM-Muharrir Al-Wajiz karya
Ibn ‘Athiyyah, tafsir Al-Qur'an Al-‘Adzimyang ditulis oleh lbn Katsir,
tafsir Ad-Durr Al-Mants(rkarya as-Suy(thi
2) Tafsir bir Ra'yi

Tafsir bir ra’yi adalah menafsirkan Al-Quran denga
menambahkan fungsi ijtihad dalam proses penafspmndi samping
menggunakan apa yang dipakai pada tafsir bil n@'tdan pada
penjelasan-penjelasannya bersendikan kepada igikeald serta berpegang
teguh kepada prinsip-prinsip bahasa Arab dan atiatdat orang Arab
dalam mempergunakan bahasanya. Adapun kitab tajsng

mengaplikasikan metode ini di antaranya sepersirtédfl-Kasysyafyang

*Ibid.
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ditulis oleh Az-Zamakhsyari, tafsMafatihul Ghaibkarya Fakhruddin Ar-
Razi, tafsirAl-Bahr Al-Muhithyang ditulis oleh Ab( Hayyaf?.
B. Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian terhadap penelitan sebelumnya merupakanu siaagkah yang
teramat penting dalam penelitian, untuk mengetapakah sudah ada penelitian
yang sejenis dengan masalah yang diteliti ataunbeSelain itu, kajian terhadap
penelitan sebelumnya bermanfaat sebagai data pebghava tulisan tersebut
merupakan hasil catatan asli dari suatu penelitzanbukan hasil plagiat.

Berdasarkan hasil telaah data dari penulis, ditemullisan sebelumnya
yakni tesis Ceceng Salamudin di UIN Sunan Gunurddi ang berjudul Nilai-
nilai Multikultural dalam Tafsir Al-Mawigi dan Tafsir Al-Mikbak dan
Implikasinya bagi Pengembangan Materi Pelajara@@d:an Hadis di Madrasah
Aliyah.**

Pada tesis yang ditulis oleh Ceceng Salamudinyamg menjadi fokus
bahasan adalah kajian tentang nilai-nilai multikadt di dalam Al-Qurin dengan
berpegangan padafsir Al-Marazgi dan tafsir Al-Misbaz, kemudian nilai-nilai
tersebut diimplikasikan pada pengembangan mateta malajaran Al-Qugn

Hadis di Madrasah Aliyah. Sedangkan landasan teori pgad& ini, bersandar

431 1A;
Ibid.
*Ceceng Salamudin, “Nilai-Nilai Multikultural dalafafsir Al-Maragi dan Tafsir Al-
Al-Mi sbah dan Implikasinya bagi Pengembangan Materi PelajateQur’an Hadis di Madrasah
Aliyah”, Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Gunung JatidBng 2012, h. v.
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pada konsep dasar multikultural, konsep pendidikadtikultural, dan konsep
pengembangan materi pelajaréh.

Adapun konsep dasar multikultural yang dipakai di@teng Salamudin
pada tesisnya ini terdiri dari konsep Qur’ani,dils self-knowledgelari Socrates
danliberal arts dari Plato, teori multikultural dari Banks, MartiMatustik dan
Green serta konsep kultur dan multikulturalismemkidian konsep pendidikan
multikultural mengambil konsep dari pengertian, gekatan, dan tujuan
pendidikan multikultural. Selanjutnya, konsep penbangan materi pelajaran
yang mengutip dari latar belakang pengembanganrimaééajaran dan ruang
lingkup materi materi pelajaran Al-Qari-Hadis.*®

Metode analisis data yang dipergunakan oleh Ce&algmudin pada
bahasan tesisnya, menggunakan metode analistomgeft analysjsdan metode
induktif, dengan data penelitian berupa data kat#liyang terdiri dari ayat-ayat
Al-Qur'an dan teks tafsir sebagai data utama, serta literdan dokumen
pendukung lainnya sebagai data penunfdng.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh Ceceng Safiimadalah bahwa
ayat-ayat yang mengindikasikan nilai-nilai multikwhl terdapat dalam tiga
puluh tiga ayat yang tersebar di beberapa sura@uklan. Empat belas ayat
mengindikasikan nilai belajar hidup dalam perbed&ara ayat mengindikasikan

nilai saling mempercayai, saling mengerti dan galnenghargai. Dua ayat

“bid.
**Ibid.
“bid.
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mengindikasikan nilai apresiasi dan interdependéinsntara manusia (solidaritas
antar manusia). Lima belas ayat mengindikasikaai miésolusi konflik dan
rekonsiliasi tanpa kekerasamafsir Al-Mawigi dan tafsir Al-Misbah memuat
empat nilai multikultural tersebut dan keempatnygalil dari kandungan ayat-
ayat Al-Quran yang ditafsirkan oleh Ahmad Musthafa Al-Mgir dan
Muhammad Quraish Shihab. Keempat nilai multikultusasebut berimplikasi
pada pengembangan materi pelajaran Al-gguHadis di Madrasah Aliyah, yaitu
dengan melakukan perubahan pada beberapa standpetemsi. Ada dua belas
standar kompetensi hasil perubahan yang tersebiaetas X sampai kelas Xff

Fokus yang menjadi pembeda antara kajian yanguki&k oleh Ceceng
Salamudin dan kajian ini adalah nilai-nilai multikwal yang digali di dalam Al-
Quran tidak menggunakamafsir Al-Maragi ataupunAl-Misbak, akan tetapi
menggunakan tafsir Ar-Razi. Selanjutnya, akan dikégrnalisasi dari nilai-nilai
multikultural yang telah dikemukakan #m Fakhruddin Ar-Rzi pada
pengembangan pendekatan pembelajaran tafsir.

Selain tulisan dari Ceceng Salamudin, belum diteanuklisan lain yang
sejenis dengan judul penelitian yang diangkat, a&tapi yang banyak ditemukan
tulisan seputar masalah pendidikan multikulturapesti tesis tulisan Mukharis

dari Program Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakgang berjudul Nilai-

*Bbid.
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nilai Pendidikan Multikultural dalam Pelajaran A€en Hadis,*® dengan fokus

kajian permasalahan nilai-nilai pendidikan multtikuhl yang terkandung dalam

materi program pengembangan silabus dan sistentaj@nimata pelajaran Al-

Qur'an Hadis.*® Kemudian tesis tulisan Ainun Hakiemah, juga damgPam

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yangudbdr Nilai-nilai dan

Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikatans>* dengan fokus kajian

tentang nilai-nilai pendidikan multikultural yanertiapat dalam ajaran Islaf.

Adapun perbedaan antara pendidikan multikulturah dailai-nilai
multikultural adalah:

1. Menurut Ainurrafig Dawam, pendidikan multikulturahdalah proses
pengembangan seluruh potensi manusia untuk meraghphgralitas dan
heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragamaryabuetais, suku dan
aliran atau agama.

2. Nilai-nilai multikultural adalah nilai-nilai yangigtrapkan dalam menyikapi
keragaman suku, agama, ras dan budaya, yang barpangrhadap tingkah

laku, sikap dan pola pikir manusfa.

*‘Mukharis, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dam Pelajaran Al-Quah Hadis”,
Tesis PPS UIN Yogyakarta011, h. vi.

*%Ibid.

*1Ainun Hakiemah, “Nilai-nilai dan Konsep Pendidik®tultikultural dalam Pendidikan
Islam”, Tesis PPS UIN Yogyakarta007, h. iv.

*Zpid.

*SAinurrafiq  Dawam, Emoh Sekolah: Menolak Komersialisasi Pendidikan dan
Kanibalisme Intelektual menuju Pendidikan Multikudtl, Yogyakarta: Inspeal Press, 2003, h.
100.

**Farida Hanum dan Setya Rahafangembangan Modédi. 114.
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pembelajaran Tafsir

Tabel:
PERBANDINGAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN PENELITIAN  YANG DILAKUKAN
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Objek penelian Persamaan Perbedaan
1. Ceceng Salamudin Nilai-nilai Multikultural dalam| 1. Nilai-nilai multikultural di-dalam Al-| Kajian Telah  materi
(Tesis Tahun 2012) Tafsir Al-Maragi dan Tafsir Quran yang dikaji dengantafsir Al-| terhadap nilaiif mata pelajaran
Al-Misbah dan Implikasinyg Maragi dantafsir Al-Misba. nilai Al-Qur’an
bagi Pengembangan Mater2. Mengimplikasi nilai-nilai multikultural multikultural Hadis di-
Pelajaran Al-Qu#n Hadis di yang ditemukan pada pengembangan Madrasah
Madrasah Aliyah materi mata pelajaran Al-Quan Hadis di Aliyah
Madrasah Aliyah
2. Mukharis Nilai-nilai Pendidikan| Telaah Materi dalam ProgranKajian Telaah Materi
(Tesis Tahun 2011) Multikultural dalam PelajaranPengembangan Silabus dan sistem penilatarnadap nilai{ dalam Program
Al-Qur’an Hadis Al-Qur'an Hadis MA Ali Maksum PP.| nilai Pengembangan
Krapyak Yogyakarta Tahun Akademik 20Q9nultikultural Silabus darn
2010 sistem
penilaian  Al-
Qur’an Hadis
3. Ainun Hakiemah Nilai-nilai dan Konsep Kajian mengenai nilai-nilai multikultural danKajian Telaah tentang
(Tesis Tahun 2007) Pendidikan Multikultural pendidikan multikultural dalam kontekderhadap nilaiqi dan pendidikar
dalam Pendidikan Islam kelslaman nilai multikultural
multikultural dalam konteks
kelslaman
4. Moh. Noor. Hidayat Internalisasi Nilai-nilail 1. Konsep nilai-nilai multikultural di dalamKajian Telaah tentang
(Tesis Tahun 2015) Multikultural Tafsir Ar-Razi Tafsir Ar-Razi. terhadap nilai{ nilai-nilai
dalam Pengembangar2. Internalisasi Konsep nilai-nilainilai multikultural di
Pendekatan Pembelajaran multikultural di-dalam Tafsir Ar-Bzi | multikultural dalam  Tafsin
Tafsir pada pengembangan pendekatan Ar-Razi
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